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PENGARUH PENAMBAHAN RESISTANCE EXERCISE PADA 
HIDROTERAPI TERHADAP PENINGKATAN KEKUATAN 
OTOT PADA ANAK DENGAN HEMOFILIA 
: NARRATIVE REVIEW1 
Yusuf Zulfikar Permana2, Muhammad Irfan3 
ABSTRAK 
Latar Belakang: Hemofilia adalah penyakit kronis herediter ditandai dengan 
defisiensi pada salah satu faktor pembekuan darah. Hemofilia A (kekurangan faktor 
VIII-FVIII) dan hemofilia B (defisiensi faktor IX-FIX). Anak dengan hemofilia berat 
memiliki resiko mengalami berbagai macam tipe perdarahan baik spontan maupun 
karena trauma. Hemofilia dapat menyebabkan penurunan Range of Motion (ROM), 
nyeri, perdarahan atau bengkak, memar, atrofi otot, kelemahan oton dan penurunan 
kualitas hidup. Cara untuk meningkatkan kekuatan otot pada anak dengan hemofilia 
salah satunya dengan resistance exercise dan hidroterapi ataupun penambahan 
resistance exercise pada hidroterapi. Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui pengaruh 
penambahan Resistance Exercise pada hidroterapi terhadap peningkatan kekuatan otot 
pada anak dengan hemofilia. Metode Penelitian: Narrative review dengan metode 
PICO yang merupakan akronim dari empat komponen : P ( Population, Patient, 
Problem), I (Intervention), C (Comparison), O (Outcome) dan memenuhi kriteria 
inklusi dan ekslusi. Pencarian jurnal dilakukan di portal jurnal online seperti Google 
Scholar, PubMed, dan Pedro. Hasil Penelitian: Penambahan resistance exercise pada 
hidroterapi dapat peningkatan kekuatan otot pada individu dengan hemofilia oleh pada 
beberapa jurnal yang telah di review. Ada delapan jurnal yang mendapatkan hasil 
signifikan dalam meningkatkan kekuatan otot pada individu dengan hemofilia, dan ada 
dua jurnal yang mendapatkan hasil yang tidak signifikan dalam meningkatkan 
kekuatan otot pada individu dengan hemofilia. Kesimpulan: Ada pengaruh 
penambahan resistance exercise pada hidroterapi terhadap peningkatan kekuatan otot 
pada anak dengan hemofilia. Selain itu juga berpengaruh terhadap pemulihan sendi, 
meningkatkan ROM, dan kualitas hidup. Sekaligus sebagai alat untuk mencegah siklus 
perdarahan, obesitas dan penyakit kardiovaskuler. Efek hypoalgesic dari suhu air di 
kolam dapat mengurangi odema. Sesi akut aquatic exercise moderat dengan durasi 
pendek dapat meningkatkan beberapa faktor koagulasi seperti protrombin. Saran: 
Bagi seseorang dengan kondisi hemofilia disarankan untuk melakukan resistance 
exercise pada hidroterapi minimal satu minggu sekali. Bagi peneliti selanjutnya, 
disarankan dapat menambahkan reverensi yang lebih banyak.  
 
Kata kunci   : Hemofilia, Anak, Resistance Exercise, Hidroterapi, Otot 
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A NARRATIVE REVIEW: THE EFFECT OF ADDITIONAL 
RESISTANCE EXERCISE IN HYDROTHERAPY ON 
IMPROVING MUSCLE STRENGTH IN CHILDREN 
WITH HEMOPHILIA1 
Yusuf Zulfikar Permana2, Muhammad Irfan3 
ABSTRACT 
Background Knowledge: Haemophilia is a hereditary chronic disease 
characterized by a deficiency in a blood clotting factor. Haemophilia A (factor VIII-
FVIII deficiency) and haemophilia B (factor IX-FIX deficiency). Children with severe 
haemophilia are at risk of experiencing various types of bleeding, both spontaneously 
and due to trauma. Haemophilia can cause the Range of Motion (ROM) decreases, 
pain, bleeding or swelling, bruising, muscle atrophy, muscle weakness and quality of 
life decreases. One of the ways to increase muscle strength in children with 
haemophilia is by doing resistance exercise and hydrotherapy or adding resistance 
exercise in hydrotherapy. Aim of the Research: The study aimed to determine the 
effect of adding resistance exercise in hydrotherapy on increasing children muscle 
strength with haemophilia. Research Method: A narrative review with the PICO 
method which is an acronym of four components: P (Population, Patient, Problem), I 
(Intervention), C (Comparison), O (Outcome) and fulfils the inclusion and exclusion 
criteria. Journal searches are carried out on online journal portals such as Google 
Scholar, PubMed, and Pedro. Research Findings: The addition of resistance exercise 
in hydrotherapy can increase muscle strength in individuals with haemophilia by 
several journals that have been reviewed. Eight journals have found significant results 
in increasing muscle strength in individuals with haemophilia. On the other hand, two 
journals have insignificant results in increasing muscle strength in individuals with 
haemophilia. Conclusion: There is an effect of increasing resistance exercise in 
hydrotherapy to increase muscle strength in children with haemophilia. It also affects 
joint recovery, improves ROM, and quality of life, as well as a tool to prevent bleeding 
cycles, obesity and cardiovascular disease. The hypo algetic effect of water 
temperature in the pool can reduce oedema. Short-duration of moderate acute aquatic 
exercise sessions can increase some coagulation factors such as 
prothrombin. Suggestion: For someone with haemophilia, it is recommended to do 
resistance exercise in hydrotherapy at least once a week. For future researchers, it is 
suggested to add more references. 
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Hemofilia adalah penyakit 
kronis herediter yang lebih banyak 
pada pria, untuk kelainan resesif 
kromosom X. Penyakit ini ditandai 
dengan defisiensi pada salah satu faktor 
pembekuan, yang menghambat 
penghentian normal perdarahan pada 
individu dengan hemofilia. Ada dua 
jenis hemofilia : hemofilia A (di mana 
ada kekurangan faktor VIII-FVIII) dan 
hemofilia B (defisiensi faktor IX-FIX) 
(Martínez-Bravo & Cuesta-Barriuso 
2015)(Martínez-Bravo and Cuesta-
Barriuso, 2015). 
Anak dengan hemofilia berat 
memiliki risiko mengalami berbagai 
macam tipe perdarahan baik spontan 
maupun karena trauma, dengan jenis 
perdarahan tersering adalah 
hemartrosis (70%-80%). Hemartrosis 
sering berulang dan pada akhirnya 
dapat menyebabkan nyeri serta 
kelumpuhan (artropati) (Septarini & 
Windiastuti 2010). 
Hemofilia A sudah dikenal di 
seluruh dunia dan seluruh etnik. 
Perkiraan angka kejadian hemofilia A 
kira-kira 1 dari 5.000 kelahiran laki-
laki, atau 1 dari 10.000 kelahiran 
hidup. Angka kejadian hemofilia B 
lebih sedikit sekita 1 dari 30.000 
kelahiran laki-laki. (Kadhim, Al-Lami, 
& Baldawi 2019). 
Hemofilia di Indonesia sudah 
menembus 20 ribu orang. Angka 
kejadian hemofilia di negara 
berkembang memiliki rasio 1 : 10.000 
(data tahun 2012). Gejala klinis yang 
sering muncul pada individu dengan 
hemofilia antara lain kelemahan otot 
penurunan Range of Motion (ROM), 
nyeri, perdarahan atau bengkak, 
memar, dan atrofi otot (National 
Hemophilia Foundation, 2018). 
Akibatnya anak akan 
mengalami perdarahan yang akan 
memicu kelemahan otot yang ditandai 
dengan timbulnya rasa nyeri, dan 
keterbatasan ROM. Hidroterapi 
maupun exercise therapy dapat 
memperbaiki ROM, tetapi hidroterapi 
lebih efektif dalam mengurangi nyeri 
dibandingkan exercise therapy. Anak 
dengan hemofilia juga harus rutin 
menjalankan program rehabilitasi 
medik untuk mengurangi gangguan 
kualitas hidup, yaitu keterbatasan gerak 
akibat perdarahan (Agasani & 
Windiastuti 2019). 
Penurunan kekuatan otot dan 
daya tahan otot pada anggota gerak 
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bawah berhubungan dengan 
kemampuan fungsional khususnya 
kemampuan mobilitas seperti 
penurunan kecepatan jalan, penurunan 
keseimbangan dan peningkatan resiko 
jatuh. Ferruci et al (1997, dalam 
Utomo, 2010). 
Menurut Mooventhan dan L. 
Niviethitha (2014) hidroterapi 
merupakan terapi menggunakan air 
secara eksternal maupun internal dalam 
bentuk apapum (air, uap, es) untuk 
pengobatan dengan berbagai suhu, 
tekanan, durasi dan lokasi. 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang 
digunakan adalah narrative review 
dengan kriteria inklusi artikel yang 
berisi full text, berbahasa Inggris, 
terkait dengan manusia, diterbitkan 10 
tahun terakhir yaitu minimal 2010, 
artikel yang memiliki tema hemofilia, 
hidreoterapi, resistance exercice dan 
peningkatan kekuatan otot. Untuk 
mengidentifikasi  pertanyaan 
menggunakan PICO. Kata kunci yang 
digunakan masih menggunakan dari 
elemen PICO yaitu P (Population 
Children with hemophilia), I 
(Hydrotherapy), C (Resistance 
Exercise), O (Affects Muscular). 
Artikel penelitian didapatkan dari tiga 
database yaitu Pubmed, Google 
Scholar,, dan Pedro. Selanjutnya 
dilakukan screening judul menyeluruh 
dari database tersebut menggunakan 
kata kunci terindentifikasi. Dari 91 
artikel yang didapatkan, ada 10 jurnal 
yang digunakan sebagai acuan didalam 
penelitian ini. berikut adalah diagram 
alur PRISMA untuk proses 
penyaringan artikel yang digunakan 
dalam penelitian ini. (Bagan 1) 
Pencarian awal di tiga database 
mendapatkan 10 artikel dari Pubmed, 
76 artikel dari Google Scholar, dan 3 
artikel dari Pedro. Setelah itu diperiksa 
dengan membaca abstrak dan cek 
duplikasi menggunakan aplikasi 
mendeley maka didapatkan 16 artikel, 
kemudian ditambahkan dengan artikel 
yang dicari secara manual 3 artikel jadi 
total artikel adalah 19 artikel. Setelah 
itu semua artikel dibaca full text dan 
artikel di ekslusi karena tidak sesuai 
dengan tujuan penelitian yaitu ada 
beberapa responden di artikel yang 
tidak sesuai sebanyak 9 artikel dan 
menyisakan 10 artikel. 
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Artikel yang sudah diperiksa 
dan duplikasi dihilangkan 
(n=16) 
Artikel tambahan dengan 
pencarian manual 
(n=3) 
Total artikel untuk 
Narrative Review 
(n=10) 
Artikel yang telah 
dikurangi 
berdasarkan kriteria 


























Pre – post test two group design. 
Kelompok intervensi dengan tiga 
sesi (45-60 menit) per minggu 
selama 8 minggu, kelompok 
kontrol hanya dalam tindak lanjut 
Kekuatan otot dan lingkup gerak 
sendi pasien dievaluasi melalui 
alat laboratorium standar, 
menggunakan dinamometer 
isokinetik (Biodex, Sistem III). 
Total sampel 20 
orang laki-laki. 
Intervensi 10 
orang rata rata 
usia 22.90 tahun. 
Kontrol 10  
orang rata rata 





otot, lingkup gerak  
elbow joint, knee joint 















Sumber artikel dari berbagai 
database di cari dengan kata 
kunci Physical Activity, Physical 
Fitness, and Exercise Therapy in 
Children with Juvenile 
Idiopathic Arthritis. 
Total 212 peserta 
termasuk 3 dari 16 
uji coba terkontrol 






aerobik dan anaerobik, 
kelemahan otot, massa 
tulang rendah, dan 
kekuatan tulang rendah. 








Pencarian literatur dilakukan di 
basis data PubMed, CINAHL, 
CENTRAL, dan PEDro 
Penilaian kualitas penelitian 
dilakukan dengan menggunakan 
Down and Black Quality index. 
Jumlah seluruh 
artikel sebanyak 
77 artikel. . Studi 
ini termasuk 
orang dewasa dan 
anak-anak dengan 
hemofilia tipe A 
dan tipe B. Jumlah 
total peserta 
dalam penelitian 
adalah 79 orang. 
 Secara keseluruhan, 
penelitian aquatic 
therapy ini memiliki 
efek positif, beberapa 
dibandingkan dengan 
tanpa treatment dan 
excercise berbasis darat. 
Dua percobaan didapat 
peningkatan dalam 
rentang gerakan elbow, 
knee, ankle joint dan 








Quality of Life 
Review ini telah 
mengembangkan pencarian 
bibliografi di berbagai basis data 
: PubMed, PEDro, the Virtual 
Library of health dan Isi Web, 
dan dalam jurnal yang berbeda: 
Haemophilia, Physical Therapy 
dan Manual Therapy. 
Jumlah jurnal 81 













kualitas hidup pasien 
























Pre – post test two group design. 
(8 tipe A, 2 tipe B) melakukan 
aquatic exercise dengan sesi 
latihan 20 menit di kolam renang 
dengan intensitas 70% denyut 
jantung maksimum (HR). 
Sampel darah dikumpulkan 
segera setelah sesi tersebut. 
Total 10 orang 
pria dengan 
hemofilia (8 tipe 
A, 2 tipe B). 
Sesi akut Aquatic 
exercise moderat 




(Ukuran efek (ES): 0,6) 
dan tidak berpengaruh 
pada faktor VIII (ES: 
0,3) dan fibrinogen (ES: 
0,03) dan APTT (0,2) ). 













N Pengumpulan data dilakukan 
sebelum dan setelah intervensi. 
Variabel yang diukur yaitu : 
fungsi fisik, WRQoL, status 
sendi, frekuensi perdarahan. 
28 pasien 
hemofilia parah. 
Physical function pada 
kelompok watercise 
meningkat signifikan 
lebih baik, terutama 
pada daya tahan. 
HRQoL tidak berbeda 
secara signifikan antar 
kelompok. Watercise 
sepertinya memiliki 
efek yang positif pada 
fungsi fisik pasien 
hemofilia. 











(Ozdemir et al., 
2014). 
Pre – post test two group design. 
Sampel darah di ambil sebelum 
melakukan water exercise. ROM 
di cek dengan menggunakan 
goniometer dan kekuatan otot di 
ukur menggunkan modul 
isometrik dinamometer 
isokinetik (NORM 6000 CSMI, 
USA). 
Total 11 individu 
dengan hemofilia 
A berat berusia 6 






iv/kg dua kali 
perminggu. 
Water exercise secara 
teratur dapat 
meningkatkan kekuatan 
otot dan juga 
meningkatkan nilai 
lingkar dari ekstermitas 
bawah ROM 
meningkat. 





Pengumpulan data dilakukan 
sebelum dan sesudah intervensi. 
Variabel yang diukur yaitu nyeri 
dengan VAS dan ROM dengan 
goniometer. 







peningkatan yang lebih 
signifikan pada 






























Sumber artikel dari berbagai 
database di cari dengan kata 




Latihan yang dilakukan 
di sebagian besar studi 
adalah kombinasi 
latihan aerobik dan 
resistance training; 
dengan demikian, efek 
spesifik dari resistance 
training yang tidak 
ditemani perlu 
penelitian lebih lanjut. 














(Asar et al., 
2020). 
Pengumpulan data dilakukan 
sebelum dan sesudah intervensi : 
nyeri dengan VAS, 
keseimbangan dengan berg 
balance scale,  kekuatan 
quadriceps dengan dinamometer, 
ROM dengan inclinometer, 
kekuatan knee dengan WOMAC 




OA knee di 















Dari tiga kelompok 
menunjukan 
peningkatan secara 







 Dari 8 jurnal yang menyatakan 
terjadi peningkatan yang signifikan, 
maka dapat disimpulkan bahwa 
penambahan resistance exercice pada 
hidreoterapi dapat meningkatkan 
kekuatan otot pada anak dengan 
hemofilia. Hidroterapi berpengaruh 
terhadap pemulihan sendi, 
meningkatkan ROM, dan kualitas 
hidup. Sekaligus sebagai alat untuk 
mencegah siklus perdarahan, obesitas 
dan penyakit kardiovaskuler. Efek 
hypoalgesic dari suhu air di kolam 
dapat mengurangi odema. Sesi akut 
aquatic exercise moderat dengan 
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durasi pendek dapat meningkatkan 
beberapa faktor koagulasi seperti 
protrombin. 
 Dari 2 jurnal menyatakan hasil 
yang tidak signifikan, dapat 
disimpulkan beberapa faktor penyebab, 
seperti terbatasnya jumlah artikel 
ilmiah yang menilai keefektifan 
treatment fisioterapi untuk 
meningkatkan persepsi kualitas hidup 
pada inividu dengan hemofilia. 
Aktivitas fisik yang tidak terkontrol 
sehingga menyebabkan data hasil 
penelitian tidak valid. 
SIMPULAN PENELITIAN  
 Ada pengaruh penambahan 
resistance exercise pada hidroterapi 
terhadap peningkatan kekuatan otot 
pada anak dengan hemofilia.. Ada 
delapan jurnal yang mendapatkan hasil 
signifikan dalam meningkatkan 
kekuatan otot pada individu dengan 
hemofilia, dan ada dua jurnal yang 
mendapatkan hasil yang tidak 
signifikan dalam meningkatkan 
kekuatan otot pada individu dengan 
hemofilia. 
SARAN PENELITIAN 
1. Bagi Universitas 
Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi bahan 
bacaan sekaligus referensi di 
perpustakan untuk mahasiswa, 
sehingga mampu menambah 
wawasan dan pengetahuan 
mahasiswa mengenai pengaruh 
penambahan resistance exercise 
pada hidroterapi terhadapat 
peningkatan kekuatan otot pada 
anak dengan hemofilia. 
2. Bagi Profesi Fisioterapi 
Hasil literatur review ini 
diharapkan dapat menambah 
referensi fisioterapis dalam 
membuat rancangan latihan bagi 
individu dengan hemofilia guna 
meningkatkan kekuatan otot. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Diharapkan mampu menjadi 
inspirasi bagi peneliti selanjutnya 
untuk melakukan penelitian di 
pelayanan bagian fisioterapi. 
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